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Abstract

Mathematical literacy is an individual’s ability to formulate, apply, and interpret mathematics in a variety of
contexts. This study aims to describe students’ mathematical literacy skills in terms of gender differences.
The type of this research is descriptive qualitative. The study was conducted in Class IXB of SMPN 8 Mataram
in the 2025/2026 academic year, consisting of 34 students, including 16 male students and 18 female students.
The sampling technique used was purposive sampling. The research instruments were test items and
interviews. The data analysis techniques used were data reduction, data presentation, and drawing
conclusions/verification. Based on the results of data analysis, the average score of male students’
mathematical literacy skills was 13.56, while the average score of female students was 16.44. Thus, it can be
concluded that the average mathematical literacy skills of female students are higher than those of male
students. In the high category, male students reached level 2 (low level), while female students reached level
3 (medium level). In the medium category, both male and female students were only able to complete level 1
(low level). In the low category, both male and female students were unable to correctly answer level 1 items.

Keywords: Mathematical Literacy Ability, PISA-Equivalent Questions, Gender Differences.

Abstrak

Literasi matematika merupakan kemampuan individu untuk merumuskan menerapkan dan menafsirkan
dalam berbagai konteks. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika
siswa ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di kelas IXB SMPN 8 Mataram tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 34 siswa, terdiri dari 16
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sempling. Instrumen penelitian adalah soal tes dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh
rata-rata kemampuan siswa laki-laki yaitu 13,56 sedangkan rata-rata kemampuan literasi matematika
siswa perempuan yaitu 16,44 sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan literasi matematika
siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Pada kategori tinggi siswa laki-laki dapat
mencapai level 2 (level rendah), sementara siswa perempuan dapat mencapai level 3 (level sedang), pada
kategori sedang siswa laki-laki dan siswa perempuan hanya mampu menyelesaikan level 1 (level rendah),
pada kategori rendah siswa laki-laki dan siswa perempuan tidak dapat menjawab soal level 1 dengan tepat.

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Matematika, Soal setara PISA, Jenis Kelamin.

1. PENDAHULUAN

Matematika menjadi bagian dalam kehidupan manusia, karena berbagai permasalahan
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari dapat diselesaikan menggunakan
matematika. Seperti yang diungkapkan oleh (Mahiuddin, Masi, Kadir, & Anggo (2019)
matematika merupakan alat yang sangat berguna dalam menyelesaikan berbagai
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permasalahan sehari-hari Dengan demikian, pendidikan matematika tidak hanya
relevan dengan masa kini, tetapi juga menjadi investasi penting untuk masa depan.
Permendikbud Nomor 033/H/KR/2022 menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan: memahami materi pembelajaran
matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengkomunikasikan
gagasan, dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

Berdasarkan kelima tujuan pembelajaran di atas tujuan mata pelajaran matematika ini
telah memperhatikan aspek-aspek dalam literasi matematika. Aspek-aspek dalam
literasi matematika merujuk pada kemampuan bernalar secara matematis, memecahkan
masalah kontekstual, mengkomunikasikan ide, dan menerapkan konsep ke kehidupan
sehari-hari. Literasi matematika terdiri atas penalaran matematika dan pemecahan
masalah ( Giro, Hanifa, & Haji, 2024). Kedua aspek tersebut merupakan fondasi penting
dalam pengembangan literasi matematika secara utuh, karena melalui kemampuan
bernalar dan memecahkan masalah, individu dapat membentuk konsep-konsep
matematika dengan situasi nyata. Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan
untuk mengenali dan memahami peranan matematika, memecahkan masalah
matematika dalam berbagai konteks, menafsirkan penilaian matematis, dan
mengeksplorasi dan menerapkan matematika secara rasional.

Literasi matematika merupakan kemampuan individu untuk merumuskan menerapkan
dan menafsirkan dalam berbagai konteks (Herman dkk, 2023: 45). Salah satu tes yang
mengukur kemampuan matematika pada suatu negara adalah PISA (Programme for
Internasional Student Assessment), PISA dicetuskan oleh OECD (Organization for
Economic Cooperation and Development) untuk melakukan studi terhadap kemampuan
literasi anak rentan usia 15-16 tahun yang dilakukan pada negara-negara peserta OECD
yang dimana Indonesia salah satunya. Asesmen PISA terbaru yang dilakukan pada
tahun 2022 menunjukkan Indonesia menempati peringkat 70 dari 81 negara dengan skor
rata-rata 366 dari skor rata-rata internasional 472. PISA membagi tingkat kemahiran
matematika menjadi 6 level, dari level 1 (terendah) hingga level 6 (tertinggl), menurut
data OECD 2023, hanya 18% siswa Indonesia yang mampu mencapai setidaknya level 2
dari 6 level PISA, jauh di bawah rata-rata negara OECD yang mencapai 69%. Hal ini
menunjukkan kemampuan literasi matematika siswa Indonesia berada pada tingkat
yang masih rendah dan mencerminkan ketidakbiasaan siswa dalam mengerjakan soal-
soa yang menekankan penerapan matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam pembelajaran
matematika adalah faktor perbedaan jenis kelamin yakni siswa laki-laki dan siswa
perempuan (Pratama, Arjudin, Hikmah, & Subarinah, 2022). Musi & Nurjannah (2021:
162) menjelaskan bahwa adanya perbedaan kemampuan literasi matematika antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan dapat dipengaruhi oleh bagian otak manusia yang
dinamakan dengan Inferior - parietal lobule (IPL). Pada studi PISA tahun 2022
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menunjukkan secara global bahwa dalam matematika anak laki-laki mengungguli anak
perempuan di 40 negara, sedangkan di Indonesia anak perempuan mengungguli anak
laki-laki dalam matematika dengan selisih 6 skor (OECD, 2023). Sejalan dengan hasil
PISA Indonesia tersebut, hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika
kelas VIII di SMP Negeri 8 Mataram pada 24 Oktober 2024, diketahui bahwa
kemampuan literasi matematika siswa masih tergolong rendah, terutama pada siswa
laki-laki. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil tes awal yang diberikan kepada siswa kelas
VIII untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan literasi matematika siswa.
Berdasarkan hasil tes awal yang diberikan kepada 34 siswa, diperoleh 31% siswa laki-
laki dan 44% siswa perempuan yang bisa menjawab dengan tepat.

Dari data PISA dan berbagai kondisi yang telah dipaparkan di atas, perlu dilakukan
pengukuran terkait kemampuan literasi matematika siswa yang ditinjau dari jenis
kelamin dengan sasaran siswa kelas IX di SMP Negeri 8 Mataram. Penelitian ini
menggunakan soal setara PISA yang dirancang untuk mengukur tingkat kemampuan
literasi matematis siswa berdasarkan model PISA, yang meliputi level rendah, sedang,
hingga tinggi. Dengan melakukan analisis berdasarkan jenis kelamin, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan gambaran empiris mengenai apakah terdapat
perbedaan kemampuan literasi matematika antara siswa laki-laki dan perempuan,
sekaligus mengidentifikasi bagian mana dari proses literasi matematika yang menjadi
kelemahan domin an pada masing-masing kelompok.

2. METODE PELAKSANAAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2019: 361), penelitian kualitatif merupakan
payungnya semua jenis metode pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti
kehidupan sosial yang natural/ilmiah. Penelitian deskriptif adalah pendekatan penelitian
yang menekankan pada pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena sosial melalui
pengumpulan data kualitatif. subjek pada penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan pertimbangan guru mata
pelajaran matematika dan kemampuan akademik siswa karena dibutuhkan siswa yang
mampu memberikan dan menyampaikan ide serta alasan sehingga dapat digali lebih
dalam terkait literasi matematika dari subjek penelitian

Adapun subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IX B SMP Negeri 8 Mataram.
Jumlah siswa kelas IX B SMP Negeri 8 Mataram sebanyak 34 orang, siswa laki-laki 16
orang dan siswa perempuan 18. Instrumenyang digunakan dalam penelitian ini adalah
soal tes kemampuan literasi matematis dan pedoman wawancara. Soal tes terdiri dari 3
soal uraian terkait materi geometri yang digunakan sebagai alat untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan literasi matematis siswa. Sedangkan pedoman wawancara
digunakan sebagai acuan selama wawancara guna memperoleh informasi lebih
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mendalam terkait hasil tes kemampuan literasi matematis. Teknik analisis data pada
penelitian ini yaitu, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Analisis
hasil tes kemampuan literasi matematika dilakukan dengan menghitung nilai setiap
tahapan literasi matematika dan nilai akhir yang diperoleh siswa dengan rumus. Soal
tes digunakan untuk memeperoleh data literasi matematika siswa yang selanjutnya
dikategorikan berdasarkan tingkat tinggi, sedang dan rendah. Pengelompokan kategori
kemampuan literasi matematika dalam penelitian ini mengadopsi penskoran menurut
(Astuti & Adirakasiwi, 2019) sebagai berikut pada Tabel 1.

Tabel 1. Batas kategori Tingkat Literasi Matematika Peserta Didik

Inteval Keterangan
Skor < Mean Ideal — SD Ideal Rendah
Mean Ideal — SD Ideal < Skor < Mean Ideal + SD Ideal Sedang
Skor > Mean Ideal + SD Ideal Tinggi

Mencari nilai rata-rata ideal (mean ideal) dan standar deviasi ideal (SD ideal) dengan
rumus sebagai berikut.

e Mean ideal = % (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)

e SDideal = % (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IX yang berjumlah 34 siswa di SMP Negeri 8
Mataram tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini dimulai dari proses wawancara dengan
guru matematika dan tes awal yang dilakukan pada bulan November tahun 2024.

Kemudian proses pengumpulan data dilaksanakan selama 2 hari rincian kegiatan bisa

dilihat pada Tabel 2
Tabel 2. Jadwal Pengumpulan Data

Hari ke Tanggal Pelaksanaan Kegiatan
1 8 September 2025 Tes Kemampuan Literasi Matematis
2 9 September 2025 Wawancara

Pengumpulan data pada tanggal 8 September 2025 dilakukan secara tatap muka dengan
memberikan instrumen soal tes kemampuan literasi matematis kepada 34 siswa kelas
IX B di SMP Negeri 8 Mataram. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan hasil tes
kemampuan literasi matematis siswa. Setelah dilakukan pemeriksaan hasil tes, dari
jumlah keseluruhan yaitu 34 siswa dipilih 3 laki-laki dan 3 perempuan sesuai dengan
kategori (tinggi sedang rendah) untuk diwawancara pada tanggal 9 September 2025.
Setelah memperoleh data penelitian, kemudian diklakukan proses analisis data untuk
menegetahui kemampuan literasi matematika ditinjau dari jenis kelamin. Maka
diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: Adapun total skor pada ketiga soal adalah 9
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untuk indikator 1, 12 untuk indikator 2, dan 9 untuk indikator 3. Persentase skor yang
diperoleh siswa berdasarkan indikator kemampuan literasi matematis disajikan pada
Tabel 3

Tabel 3. Persentase Skor yang Diperoleh Siswa Pada Tiap Indikator Kemampuan Literasi

Matematika
Indikator
Jenis Kelamin 3
1 2 Menafsirk
(Merumuskan) (Menggunakan) (Menafsirkan)

Total skor laki-laki 35

95 96
Total skor perempuan 121 195 47
Total skor laki-laki dan 216 991 82
Perempuan
Total skor tiap Indikator 306 408 306
Persentase 70.58% 54.57% 26,79%

Persentase pada ketiga soal untuk masing-masing indikator adalah: indikator
merumuskan 70,58%, indikator menggunakan 54,57% dan indikator menafsirkanm
26,79%. Nilai relatif tinggi pada indikator merumuskan menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dalam soal dengan
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan. Pada indikator menggunakan
menandakan bahwa meskipun siswa dapat menguraikan masalah, tidak semua siswa
konsisten dalam memilih atau menerapkan prosedur/matematika yang tepat. Hasil
sangat rendah pada indikator menasirkan menunjukkan kelemahan yang signifikan.
Siswa tampak kesulitan menilai jawaban atau menyampaikan kesimpulan yang jelas
dari proses yang telah dilakukan. Selanjutnya rata-rata kemampuan literasi matematika
siswa pada dapat dikelompokkan ke dalam kategori kemampuan literasi matematis yang
disajikan pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Kategori Kemampuan Literasi Matematis Siswa IX B SMP Negeri 8 Mataram

Rata-rata Kemampuan Banyak Siswa

Kategori Literasi Matematis Siswa
L P L P
Tinggi 21 23,4 2 5
Sedang 15,4 15,6 9 9
Rendah 9 8,75 5 4
Jumlah 16 18

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa kemampuan literasi matematis siswa laki-laki
lebih dominan pada kategori rendah dan sedangkan kemampuan literasi matematis
siswa perempuan dominan berada pada kategori tinggi. Hasil tes kemampuan literasi
matematis perlu ditinjau lebih dalam lagi melalui wawancara terhadap subjek terpilih.
Pengambilan subjek dilakukan dengan mengambil 1 siswa laki laki dan 1 siswa
perempuan pada masing-masing kategori tersebut. Subjek yang dipilih yaitu kategori
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tinggi, sedang, dan rendah. Subjek yang yang terpilih adalah SL,,dan SP;; untuk
kategori tinggi, SL;3dan SP, untuk kategori sedang SL,, dan SP; untuk kategori rendah.

1. Kemampuan Literasi Matematika Siswa Laki-laki

Berdasarkan penelitian ini diperoleh bahwa kemampuan isiswa laki-laki yaitu subjek
SL,g, SLq3, dan SL,, hanya mampu menyelesaikan soal tes kemampuan literasi pada level
yang rendah yaitu level 2

Berikut salah satu contoh jawaban subjek siswa laki-laki SL,:

P-u P A N\ 2
- ¥ metec J
P ssm : :
6 ssar +0.65 m Merumuskan secara sistematis

Lt Seroga ven oy permemcon
— . __ X .3 pe_Foyv
Yang hacut o iy

b -
X _ 2

== Menggunakan konsep matematika, fakta,
prosedur dan penalaran.

308 ho3d pommsmum pergial PG & 0 J6 Menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi
} hasil matematika

Hasil wawancara subjek siswa laki-laki SLy

P : Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal?

SL,o :Yakak

P : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan di dalam soal?

SL,, :panjang 2 m dan lebar 1,5 m panjang kayu juga 3 m lebar kayu 0,5 m, yang
ditanyakan berapa luas permukaan bingkai dan berapa banyak kayu yang

dibutuhkan

P : Apa saja konsep matematika dasar yang kamu gunakan dalam soal
tersebut?

SL,, :Tidak tahu kak

P : Apa saja fakta matematika yang kamu gunakan dalam soal
tersebut?

SL,o :Saya menggunakan rumus mencari luas persegi panjang

P : Bagaimana kamu menentukan strategi yang tepat sebagai langkah

untuk menyelesaikan soal tersebut?

SL,o :Menggunakan rumus luas persegi panjang dan keliling untuk soal 2b

P : Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam soal?

SL,o :Menghitung dulu panjang dan keseluruhan atau totalnya terus dikalikan
hasilnya dan untuk 2b dihitung kelilingnya lalu dibagi panjang kayu

P : Berapa hasil akhir yang kamu peroleh?

SL,o :0,36m? dan 2,33 jadinya 3 kayu yang harus dibeli kak

P : Apakah kamu sudah menerapkan strategi atau langkah yang telah
disusun untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal?

SLye :Ya.

P : Apakah kamu memeriksa kembali langkah penyelesaianmu ? Jika
Ya, langkah penyelesaian mana yang kamu periksa? Jika Tidak,
mengapa?

SL,, :Tidak, saya rasa sudah benar
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Kemudian setelah diperoleh data hasil tes dan wawancara kemampuan literasi
matematika siswa maka dilakukan triangulasi sehingga diperoleh hasil kemampuan
literasi matematika untuk seluruh subjek .subjek SL,, hanya mampu menjawab sampai
soal nomor 2 yaitu soal dengan level rendah. Oleh karena subjek SL,, menyelesaikan
dengan benar soal nomor 2 maka dikatakan sudah mampu merumuskan, menggunakan,
dan menafsirkan maslah pada soal. Untuk soal nomor 3, SL,, belum tepat dalam
merumuskan secara sistematis sehingga tidak memenuhi ketiga indikator. Sedangkan
SL;3 hanya mampu menjawab soal nomor 1 dengan level rendah maka dikatakan sudah
mampu merumuskan, menggunakan, menafsirkan masalah pada soal. Untuk soal nomor
2 dan 3 subjek SL;3 tidak dapat merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan masalah
pada soal dengan tepat Subjek SL,, hanya bisa merumuskan dan menggunkan rumus
pada soal nomor 1 tetapi tidak bisa menafsirkan hasil akhir yang diperoleh, sehingga
SL,, dikatakan tidak bisa 3 indikator.

Tabel 5. Data kemampuan literasi matematis siswa laki-laki berdasarkan ketercapaian level PISA

No Subjek Capaian Level
1 SLyo 2
2 SLy3 1
3 SL,,

2. Kemampuan Literasi Matematika Siswa Perempuan

Dalam penelitian ini untuk subjek siswa Perempuan diperoleh bahwa kemampuan
literasi matematika yaitu subjek

Merumuskan secara sistematis

— =
/

Cing |V umoy
et |
Lvas moding, * ¢ XL
ZXV.® 2Om
TovaMm b QGuooNr 210,108 2010
» teab {ex0ar)t I, 0 b0 0L Y, o e

ok Menggunakan konsep matematika, fakta,
e e —  prosedur dan penalaran.

R 3¢ L6 m
b) 'v\i\ws hw\r%

Lanyot 'uokvgkf,v_.)x 9 Sbunbkon.
2(ed1)= " fmjorg Fow Bm
2(abue)s  Cabulhan totorg Fagu 733
2(%%) 3m 2333 —

Joki (s permatan g Couy odeloh Gm* } Menafsirkan, menerapkan, dan

mengevaluasi hasil matematika

= .50_'3# 'F'aw@"ﬁ & hutul kon 3 Kayu

Hasil wawancara subjek SP;,

P : Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal?

SP;, : Ya kak

P : Apa saja yang diketahui dan ditanyakan di dalam soal?

SP;, : Diketahui panjang lebar sama tebal buku

P : Apa saja konsep matematika dasar yang kamu gunakan dalam soal
tersebut?

SP;, : Penjumlahan dan pembagian kak
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P :Apa saja fakta matematika yang kamu gunakan dalam soal tersebut?

SP;, : tidak tau kak

P : Bagaimana kamu menentukan strategi yang tepat sebagai langkah
untuk menyelesaikan soal tersebut?

SP;, : Saya menghitung dulu ukuran sampul yg di pelukan

P : Jelaskan langkah-langkah penyelesaian yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam soal?

SP,, : Setelah menghitung ukuran sampul perbuku lalu saya bagi kak dengan ukuran 1 lebar

sampul buku

P : Berapa hasil akhir yang kamu peroleh?

SPy; : 10

P : Apakah kamu sudah menerapkan strategi atau langkah yang telah
disusun untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal?

SP;, :Ya

P : Apakah kamu memeriksa kembali langkah penyelesaianmu ? Jika
Ya, langkah penyelesaian mana yang kamu periksa? Jika Tidak,
Mengapa

SP;, : Ya kak

Kemudian setelah diperoleh data hasil tes dan wawancara kemampuan literasi
matematika siswa maka dilakukan triangulasi sehingga diperoleh hasil kemampuan
literasi matematika untuk seluruh subjek SP,; mampu menjawab sampai soal nomor 3
yaitu soal dengan level sedang. Oleh karena subjek SP,, menyelesaikan dengan benar soal
nomor 3 maka dikatakan sudah mampu merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan
masalah pada soal. Sedangkan SP, hanya mampu menjawab soal nomor 1 dengan level
rendah maka dikatakan sudah mampu merumuskan, menggunakan, menafsirkan
masalah pada soal. Untuk soal nomor 2 dan 3 subjek SP, tidak dapat merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan masalah pada soal dengan tepat Subjek SP, hanya bisa
merumuskan dan menggunkan rumus pada soal nomor 1 tetapi tidak bisa menafsirkan
hasil akhir yang diperoleh, sehingga SP, dikatakan tidak bisa 3 indikator.

Tabel 6. Data kemampuan literasi matematis siswa perempuan berdasarkan ketercapaian level PISA

No Subjek Capaian Level
1 SP,, 3
2 SP, 1
3 SP, -

3. Kemampuan literasi matematika siswa berdasarkan jenis kelamin

Secara umum, siswa laki-laki menunjukkan kecenderungan kuat dalam aspek
penggunaan prosedur dan perhitungan matematis, namun masih lemah pada aspek
penafsiran dan refleksi hasil. Hal ini sejalan dengan temuan Hidayat, Siskawati, &
Irawati (2023) yang menyatakan bahwa siswa laki-laki dapat menerima informasi yang
ada di dalam soal dengan baik, menjalankan prosedur pengerjaan dengan baik, namun
kurang mampu menyelesaikan permasalahan dengan taktik yang sederhana dan
mengkomunikasikan hasil akhir yang didapatkan. Secara keseluruhan, siswa
perempuan menunjukkan kemampuan yang relatif lebih stabil dan sistematis dalam
menyelesaikan soal dibandingkan siswa laki-laki. Hal ini tampak dari cara berpikir yang
lebih runtut, kesediaan untuk memeriksa kembali hasil, serta kemampuan menafsirkan
makna dari jawaban yang diperoleh. Sejalan dengan pendapat Setiawan, Inganah, &
Ummah (2019) yang menyatakan bahwa siswa perempuan umumnya dapat menentukan
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langkah-langkah penyelesaian dan menarik kesimpulan soal tes dengan baik dan juga
dapat menjelaskan kembali langkah-langkah penyelesaian yang sudah dituliskan. Selain
itu, siswa perempuan cenderung memiliki strategi berpikir yang lebih hati-hati dan
reflektif yang dapat membantu mereka dalam memahami makna di balik persoalan
matematis.

4. SIMPULAN

Berdasarkan paparan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan
literasi matematika siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam menyelesaikan soal
literasi matematika setara PISA, diperoleh bahwa rata-rata kemampuan literasi
matematika siswa laki-laki sebesar 13,56, sedangkan rata-rata kemampuan literasi
matematika siswa perempuan sebesar 16,44. Hasil tersebut menunjukkan adanya
perbedaan nilai rata-rata antara kedua kelompok, namun secara umum kemampuan
literasi matematika siswa laki-laki dan perempuan masih berada pada kategori sedang
apabila ditinjau berdasarkan kategori nilai tertinggi sebesar 30. Kemampuan literasi
matematika siswa tersebut tersebar pada tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang,
dan tinggi. Pada kategori tinggi siswa laki-laki dapat mencapai level 2 (level rendah)
dimana siswa laki-laki siswa pada level ini dapat memahami situasi secara langsung,
mengidentifikasi informasi yang relevan, dan menerapkan algoritma dasar atau rumus
sederhana, tetapi belum menunjukkan kemampuan bernalar abstrak dan reflektif yang
lebih tinggi. Sementara siswa perempuan pada kategori tinggi dapat mencapai level 3
(level sedang) siswa pada level 3 dapat memilih dan menerapkan strategi pemecahan
masalah yang sesuai dengan konteks nyata, mengombinasikan beberapa representasi,
dan serangkaian hasil matematis dengan situasi dunia nyata secara bermakna. Pada
kategori sedang siswa laki-laki dan siswa perempuan hanya mampu menyelesaikan soal
level 1 (level rendah) siswa pada level 1 hanya mampu mengenali konsep dan
menerapkan perhitungan langsung tanpa melakukan penalaran atau evaluasi terhadap
hasil. Pada kategori rendah siswa laki-laki dan siswa perempuan tidak dapat menjawab
soallevel 1 dengan tepat, berada di bawah level 1 PISA menunjukkan bahwa siswa belum
mampu menggunakan pengetahuan matematika dasar untuk menyelesaikan masalah
kontekstual sederhana.

5. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya mengembangkan
instrumen soal literasi matematika yang lebih beragam serta melibatkan subjek dan
sekolah yang lebih luas agar hasilnya lebih representatif. Penelitian berikut juga dapat
mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti motivasi belajar, strategi pembelajaran,
dan lingkungan belajar yang mungkin mempengaruhi kemampuan literasi matematis
siswa.
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